
BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwakemampuan 

pemecahan masalah matematissiswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran  kontekstual (CTL) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan pemecahan masalahmatematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional, pada pokokbahasanluaspermukaandan 

volume kubus dan  balok. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian terima 

H0jika 𝑡hitung≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Selanjutnya diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,72 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,03dimana 2.72 > 2.03, sehingga 𝐻0 jatuh pada daerah penolakan. 

5.2. Saran 

Berdasarkansimpulan di atas, makadapatdiajukanbeberapa saran 

sebagaiberikut : 

a. Diharapkankepada guru, agar kiranya model pembelajarankontekstual 

(CTL) dapatdigunakansebagaisalahsatu model 

dalammenyajikanmateri-materi yang dipandangbersesuaian. 

b. Diharapkankepadapihaksekolah, 

hendaknyadapatmemediasiataumemfasilitasisehinggapenggunaan 

model pembelajaranpadasetiap proses 

pembelajarandapatterlaksanadenganbaik. 

c. Perluadanyapenelitianselanjutnyamengenai model 

pembelajarankontekstual (CTL) untukmateri-materilain, 

khususnyamateri yang memilikikarakteristik yang 

samadenganmateriluaspermukaandan volume kubusdanbalok. 
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